Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
p-ISSN: 2599-3194 | e-ISSN: 2775-8109
Volume 9, Issue. 2, 2026, pp. 512-524

Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Pemahaman Matematika Siswa Sekolah Dasar

Herlin Dian Sapital, Siti Anisatur Rofiqah?
"2 Pendiditean Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah OKU Timur, Indonesia

e-mail: hetrlinsapital110@gmail.com' , anisamuzakki89@gmail.com?

Submitted: 02-07-2026 Revised : 12-08-2026 Accepted: 19-08-2026

ABSTRACT. This study aimed to describe the implementation of the Discovery Learning model
in teaching whole-number multiplication to fifth-grade students at SDN 03 Trans Bangsa Negara
and to identify the factors that supported and inhibited its implementation. This study employed a
qualitative descriptive approach. The research participants consisted of one fifth-grade teacher and
14 students, comprising eight girls and six boys. Data were collected through classroom
observations, interviews, and documentation. The data were analyzed using the Miles and Huberman
interactive model, including data reduction, data display, and conclusion drawing, while data
credibility was ensured through source and technique triangulation. The findings revealed that the
Discovery Learning model was implemented systematically through six stages: stimulation, problem
identification, data collection, data processing, verification, and generalization. The model
encouraged students to actively participate in the learning process by discussing, asking questions,
expressing opinions, and independently constructing their understanding of whole-number
multiplication concepts. The supporting factors included teachers' readiness to implement the
learning stages, the use of Student Worksheets (LKPD), students' active participation, collaborative
learning, and continuous teacher guidance. Meanwhile, inhibiting factors included differences in
students' prior abilities, several students' lack of focus during group discussions, and the need for
more intensive guidance during the problem identification and data processing stages. Overall,
implementing the Discovery Learning model created a more active, meaningful, and student-
centered mathematics learning environment while improving students' conceptual understanding of
whole-number multiplication.
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INTRODUCTION

Pada jenjang sekolah dasar, matematika berperan sebagai komponen penting dalam
mendukung perkembangan kognitif siswa, khususnya yang berkaitan dengan penalaran logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif (Habil et al., 2025; Martanti et al., 2026; Suarsana et al., 20206;
Zhao et al., 2025). Tujuan pembelajarannya tidak sekedar membekali siswa dengan kemampuan
melakukan perhitungan angka, lebih dari itu pembelajaran matematika bertujuan memfasilitasi
pemahaman bermakna mengenai konsep-konsep dasar yang menjadi landasan penting dalam
mempelajari topik-topik matematika yang semakin komplek (Kharismayanda et al., 2025). Salah
satu konsep fundamental yang perlu diperkenalkan dan dipahami secara mendalam oleh siswa
sekolah dasar adalah perkalian bilangan cacah karena hal ini menjadi syarat penting dalam
mempelajari materi matematika lainnya, seperti pembagian, pecahan, kelipatan, faktor, dan operasi
hitung (Anggraeni et al., 2025; Corah et al., 2025; Pangestuti & Masbur, 2025). Dengan demikian,
pembelajaran matematika perlu dirancang untuk berfokus pada pemahaman konsep, agar siswa
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tidak hanya mengingat rumus atau langkah-langkah penyelesaian, tetapi juga mampu memanfaatkan
konsep tersebut untuk menyelesaikan berbagai permasalahan matematika (Muryaningrum et al.,
2020).

Namun, proses belajar matematika di sekolah dasar sebagian besar masih berorientasi pada
pengajaran yang berpusat pada guru (feacher-centered), sehingga partisipasi siswa dalam pembelajaran
belum optimal (Arif et al., 2025). Situasi ini membuat siswa lebih banyak mendapatkan informasi
pasif dan kurang memperoleh kesempatan untuk mengeksplorasi, menemukan, serta membangun
sendiri pemahaman terhadap konsep matematika (Lastini et al., 2024). Akibatnya, banyak siswa
menghadapi tantangan dalam mendapatkan pengertian yang mendalam tentang konsep, termasuk
pada materi perkalian bilangan cacah. Kemampuan memahami konsep sangat penting dalam
pembelajaran matematika, karena hal itu membantu membangun dasar yang kuat untuk
mempelajari materi matematika yang lebih kompleks (Suryaningrum & Mawardi, 2023). Dengan
demikian, penerapan model pembelajaran yang interaktif sangat penting untuk mengoptimalkan
partisipasi siswa dan memperkuat pemahaman konseptual mereka terhadap matematika. Model
pembelajaran berfungsi sebagai kerangka konseptual yang memberikan arahan bagi guru dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran secara terstruktur guna mencapai tujuan
pembelajaran. Salah satu model yang dapat mendukung tujuan tersebut adalah model Discovery
Learning (pembelajaran penemuan), karena menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses
pembelajaran (Tapa et al., 2023).

Model Discovery Learning menekankan keterlibatan aktif siswa dalam membangun
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
berpusat pada siswa (Azizah & Mardiana, 2024; Sitorus & Yuhana, 2026; Sukmaningrum & Khoiri,
2026; Tamsir et al.,, 2025b; Yulianta & Syahril, 2025). Guru tidak memberikan jawaban atau
kesimpulan akhir secara langsung kepada siswa, guru memfasilitasi proses pembelajaran dengan
mendorong siswa untuk membangun pemahaman mereka melalui serangkaian kegiatan
pembelajaran seperti eksplorasi, pengamatan, diskusi, dan pemecahan masalah dengan guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa selama proses menemukan konsep (Humaida
et al., 2026; Permadi et al., 2026). Discovery Learning didasarkan pada teori belajar konstruktivistik
yang memandang siswa sebagai partisipan aktif yang mengembangkan pengetahuan melalui
penyelidikan dan penemuan secara mandiri (Nisa et al., 2024). Penerapannya mengikuti enam
tahapan yang saling berkaitan yaitu : pemberian rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan
data, pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi. Di setiap tahapan tersebut siswa didorong untuk
mengeksplorasi gagasan, menafsirkan serta mengorganisasi informasi, dan merumuskan
pemahaman mereka sendiri dengan memanfaatkan pengalaman yang diperoleh selama proses
pembelajaran. Siswa tidak hanya dibimbing untuk menemukan jawaban yang benar, tetapi juga
memahami proses menemukan konsep secara sistematis. Dengan demikian, Discovery Learning
dipandang sebagai pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa didorong
untuk secara mandiri mengeksplorasi, mengidentifikasi, dan membangun pemahaman mengenai
konsep-konsep melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran (Muhammad & Juandi, 2023).

Tinjauan terhadap studi-studi terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model Discovery
Learning telah menghasilkan dampak positif dalam pendidikan matematika di tingkat sekolah dasar.
(Amaruddin et al., 2025) mengemukakan bahwa penggabungan model Discovery Learning dengan
media Kabatar secara efektif memperkuat pemahaman siswa mengenai konsep-konsep matematika.
Penelitian (Yulianto & Muryaningsih, 2022) juga mencatat adanya peningkatan prestasi matematika
siswa sebagai hasil dari keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan pembelajaran yang berbasis pada
pendekatan Discovery Learning. Selain itu, (Ariyanti et al., 2026) melaporkan bahwa penerapan
Discovery Learning dengan bantuan benda konkret dan media teknologi dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep bangun datar. Meskipun demikian, penelitian-penelitian
sebelumnya sebagian besar menggunakan desain kuantitatif yang menitikberatkan pada pengukuran
hasil belajar dan efektivitas pembelajaran. Sebagai perbandingan, studi kualitatif yang mengkaji
proses penerapan model Discovery Iearning dalam mendorong pemahaman konsep matematika
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masih terbatas. Dengan demikian, aspek yang belum banyak diteliti ini menjadi dasar pemikiran
serta celah penelitian bagi studi ini.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada 4 Desember 2025 di SDN 03 Trans
Bangsa Negara, ditemukan bahwa pemahaman siswa kelas V terhadap materi perkalian bilangan
cacah masih belum optimal. Pemahaman konseptual siswa mengenai perkalian cacah masih belum
memadai, karena banyak siswa yang terus bergantung pada contoh yang diberikan guru dan tidak
mampu menguraikan urutan langkah penyelesaian masalah menggunakan penalaran mereka sendiri.
Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik pembelajaran yang berorientasi pada guru belum
sepenuhnya memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman konseptual secara mandiri.
Selain itu, proses pembelajaran ditandai dengan terbatasnya partisipasi siswa, di mana mereka lebih
benyak berperan sebagai penerima informasi daripada terlibat aktif dalam kegiatan yang mendorong
penemuan dan konstruksi konsep-konsep matematika. Kondisi yang teridentifikasi tersebut
menegaskan perlunya penerapan pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif serta
memfasilitasi penguasaan konsep matematika melalui pengalaman belajara yang bermakna.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini memiliki untuk mengkaji implementasi
model pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran matematika materi perkalian bilangan
cacah di kelas V SDN 03 Trans Bangsa Negara serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung maupun menghambat pelaksanaannya. Cakupan penelitian tidak hanya terbatas pada
evaluasi hasil belajar siswa, tetapi juga mencakup analisis secara mendalam bagaimana setiap
tahapan Discovery Learning dilaksanakan dalam proses pembelajaran dan bagaimana tahapan tersebut
membantu siswa membangun pemahaman konsep matematika. Kebaruan penelitian ini terletak
pada penggunaan pendekatan kualitatif untuk mengungkap secara komprehensif proses
implementasi Discovery Learning, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa
pengetahuan empiris mengenai penerapan model tersebut dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga dimaksudkan sebagai sumber referensi yang bermanfaat
bagi para guru dalam merancang praktik pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif,
mendorong pembelajaran bermakna, serta mengedepankan pendidikan yang berpusat pada siswa.

METHOD

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskritif yang memiliki tujuan untuk
menggambarkan secara mendalam implementasi model pembelajaran Discovery Iearning pada materi
perkalian bilangan cacah dalam pelajaran matematika. Studi ini mengkaji faktor-faktor yang
berkontrubusi terhadap keberhasilan penerapan model tersebut tantangan yang dihadapi selama
proses pembelajaran berlangsung. Penelitian dilaksanakan di SDN 03 Trans Bangsa Negara pada
semester kedua tahun ajaran 2025/2026. Partisipan penelitian terdiri dati satu orang guru kelas V
dan empat belas siswa kelas V, yang mencakup delapan siswa perempuan dan enam siswa laki-laki.
Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan strategi purposive sampling, yang berarti individu dipilih
secara sengaja karena memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu memiliki
pengalaman langsung dalam penerapan model Discovery Learning.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses
observasi ditujukan untuk mendapatkan informasi langsung mengenai aktivitas yang berlangsung
di lokasi penelitian guna memperoleh informasi yang akurat dan kredibel. Observasi difokuskan
untuk meninjau proses pembelajaran matematika menggunakan model Discovery Learning meliputi
aktivitas guru, keterlibatan siswa, serta pelaksanaan setiap sintaks pembelajaran. Selain itu,
wawancara dilakukan untuk memperoleh wawasan mendalam melalui komunikasi terstruktur
dengan informan penelitian. Wawancara merupakan sarana yang efektif untuk menggali perspektif
partisipan dan membangun pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang diteliti.
Peneliti melakukan wawancara semi-terstruktur yang melibatkan seorang guru kelas lima dan lima
orang siswa sebagai partisipan. Wawancara ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan
pendekatan model Discovery Learnng, menilai pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
matematika, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung maupun penghambat yang ditemui
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selama proses pembelajaran. Dokumentasi juga digunakan sebagai bukti pendukung yang
mencakup modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), tugas siswa yang telah diselesaikan,
serta foto-foto yang mendokumentasikan kegiatan pembelajaran di kelas. Proses pengumpulan data
didukung oleh instrumen penelitian berupa lembar observasi, pedoman wawancara, dan lembar
dokumentasi (Sugiyono, 2022). Instrumen-instrumen tersebut dirancang secara sistematis
berdasarkan indikator implementasi model Discovery 1 earning dan pemahaman konsep matematika.

Penelitian ini menerapkan metode analisis data kualitatif yang dilakukan sebagai proses
berkelanjutan, dimulai pada tahap pra-penelitian, berlanjut selama pengumpulan data, dan berakhir
setelah seluruh data yang diperlukan diperoleh (Sugiyono, 2022). Proses analisis ini terdiri dari tiga
tahap yang saling berkaitan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, peneliti mengindentifikasi dan memilih informasi yang relevan, mengorganisasikan
data sesuai dengan tujuan penelitian, serta meringkas temuan yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah diproses tersebut kemudian disusun menjadi narasi
deskriptif untuk memberikan pemahaman yang jelas dan sistematis mengenai hubungan antar-
informasi yang terkumpul. Pada tahap akhir, peneliti menafsirkan data yang telah dianalisis untuk
menghasilkan kesimpulan yang menjawab pertanyaan penelitian serta selaras dengan tujuan studi.

Validitas temuan penelitian diperkuat melalui penerapan tiga pendekatan triangulasi:
triangulasi sumber, triangulasi metodologis (teknik), dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2022).
Triangulasi sumber berfokus pada verifikasi konsistensi informasi yang diperoleh dari kelompok
partisipan yang berbeda, khususnya guru dan siswa. Triangulasi metodologis melibatkan integrasi
dan perbandingan data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
mengonfirmasi akurasi temuan. Selain itu, triangulasi waktu diterapkan dengan mengumpulkan data
pada waktu yang berbeda, yang memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi konsistensi dan
keandalan hasil yang diperoleh.

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif secara bertahap
dengan proses pengorganisasian, pengkodean, penyajian, dan interpretasi data secara sistematis
untuk memperoleh makna dari temuan penelitian (Hardani et al.,, 2021). Analisis data dimulai
dengan mereduksi data yang terkumpul melalui proses sistematis, yaitu memilih informasi yang
relevan, mengelompokkannya ke dalam kategori yang sesuai, serta menyederhanakan kumpulan
data berdasarkan fokus penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disusun menjadi deskriptif
naratif untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan dan pola yang teridentifikasi
selama analisis Melalui cara ini, peneliti memperoleh pemahaman mendalam mengenai penerapan
model Discovery Learning pada pembelajaran matematika materi perkalian bilangan cacah. Tahap
akhir, temuan yang telah diinterpretasikan tersebut digunakan untuk merumuskan kesimpulan yang
menjawab pertanyaan penelitian.

RESULT AND DISCUSSION
Result

Temuan dari kegiatan observasi dan wawancara yang telah dilakukan, pelaksanaan model
Discovery Iearning pada pembelajaran matematika materi perkalian bilangan cacah di SDN 03 Trans
Bangsa Negara telah mengacu pada enam tahapan utama, yaitu stimzulation, problem identification, data
collection, data processing, verification, dan generalization. Pembelajaran dilaksanakan pada empat belas
siswa kelas V yang mencakup delapan siswa perempuan dan enam siswa laki-laki. Selama proses
pembelajaran, guru memberikan dukungan dan arahan sebagai fasilitator, sementara siswa berperan
aktif dalam menyelesaikan setiap tahapan untuk menemukan konsep perkalian bilangan cacah
melalui kegiatan belajar yang telah dirancang.

Penelitian ini memberikan penekanan bahwa keberhasilan penerapan Discovery Learning
tidak semata-mata bergantung pada keterlaksanaan setiap tahapan dalam sintaks pembelajaran,
tetapl juga dipengaruhi oleh kesiapan siswa untuk terlibat aktif serta kemampuan guru dalam
menjalankan peran sebagai fasilitator selama proses penemuan berlangsung. Pada tahap stimulation,
guru mengawali pembelajaran melalui pemberian rangsangan berupa pertanyaan kontekstual yang
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berhubungan dengan aktivitas sehari-hari yang menerapkan operasi perkalian. Pertanyaan tersebut
bertujuan untuk membangkitkan perhatian dan kesiapan siswa sebelum memasuki materi
pembelajaran. Guru juga menyajikan sejumlah permasalahan sederhana yang dekat dengan
kehidupan siswa untuk membangun pengetahuan awal mereka. Berdasarkan hasil observasi, siswa
terlihat memberikan respons terhadap pertanyaan guru dengan menyampaikan jawaban sesuai
pengalaman masing-masing. Beberapa siswa mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan,
sementara siswa lainnya memperhatikan penjelasan guru dan memberikan tanggapan ketika diminta
menyampaikan pendapat.

Selanjutnya, pada tahap problem identification, siswa diarahkan untuk mencermati informasi
dan menentukan permasalahan yang terdapat pada soal yang diberikan. Siswa diminta
mengemukakan pendapat mengenai cara menyelesaikan permasalahan tersebut sebelum memasuki
kegiatan diskusi. Pada tahap data collection, siswa dibentuk ke dalam beberapa kelompok belajar dan
diberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar kerja ini berfungsi sebagai panduan
instruksional untuk membantu siswa mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi yang relevan
dengan topik yang sedang dipelajari. Selama kegiatan berlangsung, siswa berdiskusi dengan anggota
kelompok untuk mencari penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan. Hasil observasi
menunjukkan adanya partisipasi aktif sebagian besar siswa yang tercermin dari kesediaan mereka
untuk bertukar gagasan, berinteraksi dengan anggota kelompoknya, dan bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Pada saat yag sama, guru memantau setiap kelompok dan
memberikan bantuan saat siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran dan
menyelesaikan lembar kerja siswa.

bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan.

Tahap berikutnya adalah data processing, informasi yang telah kumpulkan selama diskusi
selanjutnya dianalisis dan dikaji oleh siswa sebagai dasar untuk menemukan konsep perkalian
bilangan cacah. Berdasarkan hasil observasi, siswa mulai menyusun jawaban berdasarkan hasil
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diskusi kelompok serta mengaitkan data yang telah didapat dengan konsep perkalian yang telah
dipelajari sebelumnya. Beberapa siswa berdiskusi kembali untuk memastikan jawaban yang
diperoleh sudah sesuai sebelum dipresentasikan di depan kelas.

Pada tahap verification, siswa diberikan kesempatan untuk menelaah secara bersama-sama
hasil yang diperoleh melalui diskusi kelompok. Setiap kelompok diberi waktu untuk memaparkan
temuannya didepan kelas, kemudian anggota kelompok lain dapat memberikan tanggapan berupa
pertanyaan, serta menyampaikan pendapat atau masukan terkait hasil yang telah dipresentasikan.
Berdasarkan hasil observasi, beberapa siswa terlihat berani menjelaskan hasil diskusi dengan
menggunakan bahasa sendiri. Selama proses interaksi ini, guru memfasilitasi klarifikasi dengan
memberikan penguatan terhadap jawaban yang tepat serta meluruskan miskonsepsi yang muncul
dalam penjelasan siswa. Dengan demikian, verifikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk
meninjau hasil kerja kelompok, tetapi juga sebagai tahap penting untuk memperkuat dan
memantapkan pemahaman konseptual siswa.

Tahap terakhir adalah generalization, yaitu proses pembelajaran diarahkan untuk membangun
pemahaman bersama mengenai materi pelajaran melalui kesimpulan kolaboratif yang dirumuskan
oleh guru dan siswa. Untuk mencapai hal ini, siswa didorong untuk mengungkapkan kembali
konsep perkalian bilangan cacah berdasarkan pengetahuan yang telah mereka bangun melalui
eksplorasi dan diskusi kelompok sebelumnya. Sebagian besar siswa mampu menyampaikan konsep
tersebut menggunakan bahasa mereka sendiri dan mengaitkannya dengan situasi praktis yang
ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Guru kemudian menegaskan kembali kesimpulan yang
diperoleh agar seluruh siswa memiliki pemahaman yang sama mengenai materi yang dipelajari.
Berikut dipaparkan hasil temuan iimplementasi model Discovery Learning terhadap pemahaman
matematika siswa kelas V di SDN 03 Trans Bangsa Negara.

Analisis data observasi menunjukkan bahwa partisipasi siswa tetap tinggi secara konsisten
sepanjang proses pembelajaran. Keterlibatan aktif terlihat dari kesediaan siswa untuk mengutarakan
gagasan, berkolaborasi dengan teman kelompok dalam menyelesaikan tugas, meminta arahan guru
saat diperlukan, serta menanggapi secara kritis temuan yang dipresentasikan kelompok lain. Selain
itu, pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersebut menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif
dibandingkan sebelumnya, karena komunikasi instruksional tidak hanya terbatas pada interaksi guru
dan siswa, tetapi juga mencakup interaksi kolaboratif antarsiswa selama diskusi kelompok.

Aktivitas Siswa Berdasarkan hasil observasi

16
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Mengemukakan Bekerja sama Bertanya kepada Menanggapi
gagasan/pendapat menyelesaikan LKPD guru presentasi kelompok
dalam kelompok lain

Gambar 3. Diagram hasil observasi pada pembelajaran matematika dikelas V
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Data hasil wawancara dengan guru kelas V mengidentifikasikan bahwa penerapan model
Discovery I earning memfasilitasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui
kegiatan berpikir,diskusi, tanya jawab, serta menemukan konsep secara mandiri. Guru menjelaskan
bahwa bimbingan tetap diberikan pada setiap tahapan pembelajaran, terutama ketika siswa
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, maupun
mengolah data. Menurut guru, bimbingan tersebut diperlukan agar seluruh siswa dapat terlibat aktif
dan mampu mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan.

Hasil wawancara dengan lima siswa sebagai informan mengindikasikan bahwa penerapan
model Discovery Learning memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif
dibandingkan pembelajaran sebelumnya. Salah seorang siswa menyatakan, "Belajar dengan berdiskusi
membunat saya lebih mudah memabami materi karena bisa bertanya kepada gurn dan teman.” Siswa lain
mengatakan, "Pembelajaran seperti ini membuat saya lebib aktif dan tidak sekedar menyimak penyampaian
materi oleh gurn.” D1 sisi lain, beberapa siswa menyampaikan bahwa mereka lebih mudah memahami
konsep perkalian dan dapat menjawab soal dengan variasi yang berbeda tanpa bergantung pada
contoh yang diberikan guru karena memperoleh kesempatan untuk berdiskusi dan mencari jawaban
bersama teman sekelompok.

Dokumentasi yang dikumpulkan berupa foto kegiatan selama proses pembelajaran, LKPD,
serta hasil pekerjaan siswa memperkuat temuan hasil pengamatan dan wawancara. Dokumentasi
memperlihatkan bahwa siswa berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan diskusi kelompok,
mengerjakan LKPD secara bersama-sama, mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, serta
berpartisipasi dalam proses menyimpulkan materi pembelajaran. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa,
mayoritas siswa mampu menyelesaikan tugas yang diberikan dengan mengikuti tahapan yang telah
disajikan dalam LKPD.

Discussion

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pembelajaran matematika materi perkalian bilangan
cacah siswa kelas lima di SDN 03 Trans Bangsa Negara dilaksanakan sesuai dengan enam sintaks
model Discovery Learning. Berdasarkan temuan penelitian, rumusan masalah pertama mengenai
implementasi model Discovery Learning dapat dijawab bahwa penerapan setiap sintaks menciptakan
peluang bagi sisiwa untuk membangun pengetahuan matematika secara bertahap melalui
pengalaman belajar yang berorientasi pada proses penemuan. Pada tahap stimulation, guru
memberikan pertanyaan pemantik dan permasalahan kontekstual yang mampu membangkitkan
rasa ingin tahu serta mengaktifkan pengetahuan awal siswa (Aji & Yuniawantika, 2022). Tahap ini
menjadi awal bagi siswa untuk menghubungkan konsep perkalian bilangan cacah dengan
pengalaman belajar sebelumnya.

Selanjutnya, pada tahap problem identification, siswa didorong untuk mengidentifikasi
permasalahan dan mengemukakan pendapat mengenai cara penyelesaiannya. Proses tersebut
melatih kemampuan berpikir, menganalisis masalah, dan merumuskan dugaan awal sebelum
memperoleh konsep yang benar. Tahapan berikutnya, yaitu data collection dan data processing, melalui
aktivitas diskusi bersama anggota kelompoknya siswa diberi ruang untuk memperoleh dan
mengolah informasi, serta menemukan konsep perkalian secara mandiri. Pada tahap verification dan
generalization, siswa mempresentasikan hasil temuannya kemudian bersama guru menyimpulkan
konsep yang telah dipelajari. Oleh karena itu, proses pembelajaran yang diterapkan berorintasi pada
pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centered), sehingga siswa menjadi subjek utama dalam
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar secara langsung, sedangkan guru berperan
memberikan bantuan atau scaffolding sesuai kebutuhan siswa agar proses penemuan berlangsung
secara optimal (Salsabila et al., 20206).

Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran penemuan (Discovery Learning) dari bruner,
yang mengungkapkan bahwa pemahaman konseptual diperkuat ketika siswa menghasilkan
pengetahuan melalui inkuiri, eksplorasi, dan pemecahan masalah secara mandiri, dengan bimbingan
instruksional yang tepat dari guru (Bruner, 1961). Melalui tahapan Discovery Learning, siswa berperan

518 Attadtib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, [ o/ume 9, Issue. 2, 2026, pp. 512-524



Implementasi Model Pembelajaran Discovery 1earning Terbadap Pemabaman Matematika Siswa Sekolalh Dasar

aktif dalam menggali dan mencari tahu pengetahuan baru tidak hanya menerima informasi dalam
bentuk jadi, melainkan mengonstruksi sendiri pemahaman konseptual yang terbentuk melalui
pengalaman belajar (Mumtaza et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian dari
(Fatunnisa et al., 2023) yang menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning berbantuan
media smartcard memberikan pengaruh positif dan efektif terhadap peningkatan pemahaman
siswa. Model Discovery Learning mendorong siswa untuk membangun pengetahuan secara mandiri
melalui keterlibatan dalam tugas pemecahan masalah, dengan guru berperan untuk memberikan
pendampingan dalam kegiatan belajar. Selain itu, penerapan Discovery Learning juga mendukung
pengembangan pemahaman konseptual siswa mengenai perkalian bilangan cacah. Peningkatan
tersebut tidak hanya terlihat dari kemampuan siswa menjelaskan kembali konsep perkalian
menggunakan bahasa sendiri, tetapi juga dari kemampuan mereka menghubungkan konsep dengan
situasi sehari-hari dan menyelesaikan tugas yang bervariasi diluar contoh yang diberikan oleh guru.
Kondisi ini mengidentifikasi bahwa siswa tidak hanya memperoleh kompetensi prosedural tetapi
juga pemahaman konseptual yang lebih mendalam mengani perkalian.

Dengan demikian hasil penelitian ini memperkuat temuan studi (Amaruddin et al., 2025)
yang mengungkapkan bahwa Discovery Learning secara efektif memperkuat pemahaman konseptual
siswa dengan melibatkan mereka secara aktif dalam proses penemuan konsep matematika, sehingga
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Implementasi model Discovery Learning tidak
hanya meningkatkan pemahaman konseptual siswa terhadap matematika, tetapi juga mendukung
pengembangan kompetensi belajar siswa yang lebih luas. Melalui pendekatan ini, siswa memiliki
kesempatan untuk memperkuat kemampuan penalaran kritis, terlibat secara aktif dalam kegiatan
kelompok, mengomunikasikan gagasan secara jelas, serta membangun kepercayaan diri yang lebih
besar saat berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas (Amanda et al., 2023). Hal tersebut terjadi
karena setiap tahapan pembelajaran mengharuskan siswa berdiskusi, mengemukakan pendapat,
mengevaluasi hasil diskusi, serta mempertanggungjawabkan jawaban yang diperoleh di depan kelas.
Partisipasi dalam aktivitas tersebut memungkinkan siswa untuk mengasah keterampilan kognitif
dan sosial secara bersamaan (Afdilla et al., 2024). Di sisi lain, (Yulianto & Muryaningsih, 2022) juga
mengungkapkan bahwa partisipasi siswa yang berkelanjutan selama pembelajaran di kelas
merupakan salah satu faktor kunci yang berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik
dalam mata pelajaran matematika.

Berdasarkan hasil penelitian, rumusan masalah kedua mengenai faktor pendukung dan
faktor penghambat penerapan model Discovery Iearning dapat dijawab bahwa keberhasilan
penerapan model ini bergantung pada berbagai faktor yang berkaitan, bukan bergantung pada satu
aspek tunggal. Faktor pendukung yang ditemukan meliputi kesiapan guru dalam menerapkan setiap
sintaks model Discovery Learning, penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai media
pembelajaran yang memfasilitasi siswa dalam melaksanakan tahapan penemuan konsep, keaktifan
siswa dalam kegiatan diskusi kelompok, serta bimbingan guru selama kegiatan belajar dikelas.
Perencanaan pembelajaran dan pengelolaan kelas sesuai sintaks model Discovery Iearning membuat
setiap tahapan dapat dilaksanakan secara sistematis, mulai dari pemberian stimulasi hingga
penarikan kesimpulan. Selain itu, penggunaan LKPD membantu siswa mengidentifikasi masalah,
mengorganisasi informasi yang diperoleh, serta menyusun hasil diskusi secara lebih terarah.
Keaktifan siswa dalam berdiskusi dan bertanya juga menjadi faktor yang mendukung terbentuknya
suasana belajar yang kolaboratif, siswa didorong untuk memperkuat pemahaman konsep melalui
aktivitas diskusi, kolaborasi bersama teman sekelompok, dan saling berbagi gagasan.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa efektivitas implementasi Discovery Learning tidak
semata-mata bergantung pada penerapan model pembelajaran itu senditi, tetapi juga dipengaruhi
oleh kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran yang berorientasi pada siswa. Dalam konteks
ini, guru menjalankan fungsi sebagai fasilitator yang membimbing proses belajar dengan
memberikan scaffolding yang tepat, memberikan pertanyaan refletik, dan umpan balik yang
disesuaikan dengan keperluan siswa. Peran tersebut mendorong siswa untuk membngun
pemahaman konseptual melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, mencari informasi, mengolah data,
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memverifikasi hasil, dan menyimpulkan konsep. Interpretasi ini mendukung temuan (Jeni et al.,
2024) yang menjelaskan bahwa keberhasilan penerapan model Discovery Learning erat kaitannya
dengan kemampuan guru dalam memberikan bimbingan pada setiap tahapan pembelajaran
sehingga siswa dapat mengikuti proses penemuan konsep secara optimal. Penelitian (Tamsir et al.,
2025a) juga melaporkan bahwa penggunaan model Learning berbantuan media benda konkret secara
signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena siswa merasa lebih dilibatkan dalam
proses menemukan konsep dibandingkan hanya menerima penjelasan dari guru.

Selain faktor-faktor pendukung yang teridentifikasi, sejumlah hambatan terhadap
penerapan model Discovery Learning juga teramati. Hambatan yang paling dominan adalah adanya
perbedaan kemampuan awal siswa dalam memahami materi perkalian bilangan cacah. Sebagian
siswa mampu mengikuti setiap tahapan pembelajaran secara mandiri, sedangkan siswa lainnya
masih memerlukan pendampingan ketika mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan
informasi, maupun mengolah data hasil diskusi. Perbedaan kemampuan tersebut menyebabkan
proses penemuan konsep tidak berlangsung dengan kecepatan yang sama pada setiap siswa. Selain
itu, beberapa siswa masih kurang fokus selama kegiatan diskusi berlangsung karena belum terbiasa
belajar secara mandiri dan bekerja sama dalam kelompok. Untuk mengatasi hambatan tersebut guru
perlu melakukan pendampingan yang lebih intensif kepada siswa yang memerlukan perhatian
ekstra.

Pada tahap stimulation, siswa dituntut mampu menghubungkan pengetahuan awal dengan
permasalahan yang diberikan guru. Selanjutnya, pada tahap problem identification, siswa perlu memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi informasi penting dan merumuskan dugaan awal terhadap
penyelesaian masalah. Tahap data collection dan data processing menuntut siswa bekerja sama, mencari
informasi, serta menganalisis data yang diperoleh hingga menemukan konsep secara mandiri . Oleh
karena itu, siswa yang memiliki pengalaman terbatas dengan lingkungan pembelajaran yang
berorientasi pada penemuan (student-centered learning) memerlukan waktu yang penyesuaian yang
lebih lama. Kebutuhan beradaptasi ini selaras dengan landasan konstruktivis dari model Discovery
Learning (pembelajaran penemuan) yang dinyatakan oleh Bruner yang masih banyak digunakan
dalam penelitian pendidikan saat ini. Bruner menjelaskan bahwa belajar akan lebih bermakna ketika
siswa diberi kesempatan untuk membangun pemahaman mereka sendiri daripada sekedar
menerima informasi, sedangkan guru berperan memberikan bantuan atau seaffolding sesuai
kebutuhan siswa agar proses penemuan berlangsung secara optimal (Bruner, 1966; Schunk &
DiBenedetto, 2020).

Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran bergantung pada keseimbangan antara
kemandirian siswa dalam menemukan konsep dan dukungan guru selama proses belajar (Ariyanti
et al., 2026). Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, guru menerapkan beberapa strategi
selama proses pembelajaran dilaksanakan. Salah satunya dengan mengajukan pertanyaan pemantik
untuk membantu siswa memahami permasalahan yang diberikan, melakukan pendampingan secara
bertahap kepada kelompok yang mengalami kesulitan, serta memberikan penjelasan tambahan
apabila terdapat konsep yang belum dipahami siswa. Guru juga memotivasi siswa, menumbuhkan
keberanian dalam mengemukakan ide, mengajukan pertanyaan, dan menginstruksikan setiap
kelompok untuk memaparkan hasil diskusi dihadapan teman-teman sekelas. Pendekatan ini
berkontribusi pada peningkatan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, khususnya bagi siswa
yang sebelumnya cenderung kurang aktif. Di sisi lain, guru memfasilitasi diskusi kelompok sebagai
wadah bagi siswa untuk bertukar informasi dan membantu dalam memahami konsep perkalian
bilangan cacah. Strategi tersebut terbukti membantu mengurangi kesulitan yang dialami siswa dan
membuat seluruh tahapan Discovery Learning dapat terlaksana dengan baik. Dengan demikian,
meskipun terdapat beberapa faktor penghambat dampaknya dapat diminimalkan melalui fasilitas
dari guru yang efektif, penggunaan LKPD yang sesuai, serta terciptanya lingkungan belajar yang
kolaboratif. Melalui integrasi faktor-faktor pendukung tersebut, hasil pembelajaran diharapkan
dapat terus dicapai secara efektif.

520 Attadtib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 1 o/ume 9, Issue. 2, 2026, pp. 512-524



Implementasi Model Pembelajaran Discovery 1earning Terbadap Pemabaman Matematika Siswa Sekolalh Dasar

CONCLUSION

Penelitian ini mengungkap bahwa implementasi model Discovery Iearning pada pembelajaran
matematika materi perkalian bilangan cacah di kelas V. SDN 03 Trans Bangsa Negara telah
dilaksanakan melalui enam tahapan, yaitu stimulation, problem identification, data collection, data processing,
vertfication, dan generalization. Temuan paling signifikan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model Discovery Learning tidak hanya mendukung pemahaman siswa terhadap konsep
perkalian bilangan cacah, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam membangun
pemahamannya melalui pengalaman belajar secara langsung. Penggunaan LKPD dan kegiatan
diskusi kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan dan mengolah informasi, memverifikasi hasil, serta menarik kesimpulan secara
bertahap. Proses tersebut menunjukkan berkembangnya kemampuan siswa dalam bekerja sama,
berkomunikasi, berpikir kritif, dan membangun kepercayaan diri dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. D1 sisi lain, penelitian ini memberikan penekanan bahwa keberhasilan
penerapan Discovery Learning tidak semata-mata bergantung pada keterlaksanaan setiap tahapan
dalam sintaks pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan siswa untuk terlibat aktif serta
kemampuan guru dalam menjalankan peran sebagai fasilitator selama proses penemuan
berlangsung.

Secara akademik, penelitian ini memperkuat kajian sebelumnya mengenai penerapan model
Discovery Learning dalam meningkatkan pemahaman matematika siswa di sekolah dasar. Hasil
penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan yang bermanfaat dalam pendidikan dasar,
khususnya dalam pembelajaran matematika. Implementasi model Discovery Learning dapat menjadi
salah satu alternatif bagi guru dalam membantu meningkatkan pemahaman matematika siswa
melalui proses pembelajaran yang aktif dan berpusat pada siswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian. Penelitian ini hanya melibatkan satu sekolah dengan jumlah
informan yang terbatas, yaitu siswa kelas V SDN 03 Trans Bangsa Negara, sechingga hasil penelitian
belum dapat digeneralisasikan pada seluruh siswa sekolah dasar dengan karakteristik yang berbeda.
Selain itu, penelitian hanya berfokus pada materi perkalian bilangan cacah sehingga penerapan
Discovery 1earning pada materi matematika lainnya belum dapat dijelaskan secara lebih luas. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah peserta dan sekolah yang
lebih luas dan beragam serta menerapkan model Discovery Learning pada berbagai materi matematika.
Penelitian dengan cakupan lebih luas diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai penerapan model Discovery Learning dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar.
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